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TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat
Definisi kiblat dalam kitabrsyad al-Murid adalah

Lo Ll | (lay dga Dlaial s o Al (e Jaliin (lSLe JS 5 dgall 4a] 414l
Letiea sl 4l (s3lay

Artinya: “Secara etimologi kiblat adalah arah d#muasetiap sesuatu yang
dijadiakan arah dari sesuatu, sedangkan secaraintéog

adalah arah yang harus dituju ketika salat baiksluepat ke
Ka'bah atau ke arahnya.”

Sedangkan definisi kiblat dalam kitdanah al-Thalibirf adalah
4aS0) Ui o) yall 5 dgad) 42l 4 A1)

Artinya: “Kiblat secara etimologi berarti arah, yadimaksud arah di sini
adalah Ka’bah.”

Ahmad Warson Munawwir menjelaskan kiblat berasai ldahasa
Arab, yaituils salah satu bentuk masdar dig - Ji& - Ja yang berarti

menghadap.Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah dalam kamakBisri

! Ahmad Ghazali Muhammad Fathullainsyad al-Murid, Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2005, him. 10.

2 Abi Bakar al-Masyhur Bi al-Sayyid al-Bakri Muhamth&yatha al-Dimyatil'anah al-
Thalibin, Juz I, Beirut: Dar al-kutub al-Islamiyah, Cet. ke2009, him. 239.

¥ Ahmad Warson Munawwiral-Munawwir Kamus Arab-Indonesi&gurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.
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menjelaskan kata kiblat berasal dari ka&- yang semakna dengasal s
yang berarti menghaddp.

Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan kiblat aleragah
ke Makkah pada waktu salat dan arah, jurusan at@a @ngir. Kata
kiblat dalam Ensiklopedi Hukum Islam didefinisik@ebagai bangunan
Ka'bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalamlaksanakan
sebagian ibadah.

Arti arah dalam Ensiklopedi Hisab Rukyat adalatalfaterdekat
yang diukur melalui lingkaran besar. Dalam bahagaris dikenal dengan
direction dan dalam bahasa Arab diselaltsamt,sedangkan arah kiblat
adalah arah yang ditunjukkan oleh lingkaran besdagpermukaan Bumi
yang menghubungkan titik tempat dilakukan salatgdentitik letak
geografis Ka’baH.

Sementara Muhyiddin Khazin mengartikan arah kiblah arah
atau jarak terdekat sepanjang lingkaran Begarg melewati kota Makkah
(Ka'bah) dengan tempat kota yang bersangkitddavid A King

memberikan definisi kiblat yaitkibla the direction of mecca, towards

4 Adib Bisri dan Munawwir A. FatahKamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia al-Bisri,
Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. ke-1, 1999,588.

®> W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiiakarta: Balai Pustaka, Cet.
ke-3, 2006, him. 594.

® Abdul Aziz Dahlanet al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. ke-1, 1996, him. 944,

" Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1,
2005, him. 25.

8 pada dasarnya bola Bumi berbentuk oleh dua maiceykatan, yaitu lingkaran besar
(Great Circlg dan lingkaran kecilgmall Circlg. Lingkaran besar merupakan lingkaran bola yang
mana titik pusatnya sama dengan titik pusat baa, ghris tengahnya sama dengan garis tengah
bola. Slamet Hamballjmu Falak Arah Kiblat Setiap SaaY,ogyakarta: Pustaka lImu, Cet. ke-1,
2013, him. 12.

° Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. ke-3, 2004, him. 48.
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which the worshipper must direct himself for prayerarah kiblat di
Makkah, arah yang mengharuskan orang-orang yangbalah
menghadapkan dirinya untuk sal&Sedangkan A. Jamil dalam bulonu
Falak (Teori dan Aplikasiinenyebutkan persoalan kiblat adalah persoalan
azimut'.'2

Pada dasarnya menghadap kiblat dalam wacana fikitupakan
syarat sah salat yang tidak dapat ditawar-tawdning§ga mengindikasikan
bahwa jika seseorang melenceng dari arah kiblaike&kesalat maka
salatnya menjadi tidak sah, kecuali dalam beberaaPertama, bagi
mereka yang dalam ketakutan, keadaan terpaksaa&easakit berat
diperbolehkan tidak menghadap kiblat pada waktatskkedua, mereka
yang salat sunnah di atas kendar&an.

Bagi orang-orang di kota Makkah dan sekitarnya rpaki
demikian ini tidak menjadi persoalan, karena dengadah mereka dapat
melaksanakan perintah itu. Namun, orang-orang yanky dari Makkah
tentunya timbul permasalahan tersendiri, terle@asperbedaan pendapat
para ulama tentang cukup menghadap arahnya sajalipsek
kenyataannya salah, ataukah harus menghadap ke yarah sedekat

mungkin dengan posisi Ka’bah yang sebenaffiya.

% bavid A King, Astronomy In The Service of IslabfSA: Voriorum, 1984, him. 1.

! Harga suatu sudut untuk tempat atau benda laagi gihitung sepanjang horizon dari
titik Utara ke Timur searah jarum jam sampai tjpi&rpotongan antara lingkaran vertikal yang
melewati tempat atau benda langit itu dengan lirgkaorizon. Susiknan Azha@p. Cit, him.
40.

2 A, Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasiYakarta: Amzah, Cet. ke-2, 2011, him. 109.

13 Syaikh Imam Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusufi-&airuz Abadi al-Syirozial-
Muhadzab Fi Figh al-Imam al-Syafi'luz | Beirut Dar al-Fikr, t.t, him. 67.

14 Zainul Arifin, llmu Falak, Yogyakarta: Lukita, Cet. ke-1, 2012, him. 6.
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Tetapi kalau memungkinkan untuk mengusahakanmyaka
seharusnyalah kita berusaha untuk lebih bersunggngguh mencari arah
kiblat yang sebenarnya. karena perbedaan satwatardpk daerah-daerah
di Indonesia sendiri sudah memberikan perbedaarelesirengan kurang
lebih 111,111 1/9 km. Apalagi jika kemelencengansgapai puluhan
derajat, maka arah kiblatnya akan berada di luan jélasjid al-Haram,
tidak hanya luar jauh dari Baitullah (Ka’bafl).

Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi saat imgata
memungkinkan untuk menemukan arah kiblat dengam kasg lebih
akurat. Karena itu sebagai bagian dari berijtihadlam agama,
mempelajari sistim perhitungan dan pengukuran kitalat serta berusaha
untuk menerapkanny&.Hal ini perlu dilakukan, agar dapat memberikan
keyakinan dalam beribadah secawn al-yaqgint‘atau paling tidak
mendekati atau bahkan sampaiqq al-yaqgin® bahwa kita benar-benar

menghadap kiblat (Ka’bah).

> Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktiSemarang: Walisongo Press, Cet.

ke-1, 2010, him. 5.

16 Ahmad Musonniflimu Falak Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah KtblHisab

Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulanyogyakarta: Teras, Cet. ke-1, 2011, him. 85.

7 Keyakinan yang didasarkan karena telah melihatatesdengan mata kepala sendiri

(bukan katanya) atau keyakinan yang didasarkamigranca indera kita yang membuktikan.

18 Keyakinan yang didasarkan bahwa hal itu betulsdkan dan telah dialami dan

terbukti telah nyata kebenarannya.
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B. Dasar Hukum Arah Kiblat
Para fugaha dan semua mujtahid sepakat bahwa ndamha
Ka'bah atau mengarah ke Ka’bah ketika melaksanakéat adalah wajib
dan merupakan syatasahnya salat.
1. Al-Qur’an tentang Arah Menghadap Kiblat

a. Surat al-baqgarah ayat 144
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SM Y@Qeo g A 1@ @R IO ¢ &
4O OXIA AEaRY%Y(y 60

Q> ¢BA M@ I O X OROM@a I
CHEFTCAG o 48 <BGO0ROd g

J272ERLAORY RO B-Uw el
O NOeO OEmeBPIXIA
B0 0L OxCN A Lo S
¢)A<CONEHL D> €0 BSHOPIGE W@ I
JIRSR O =R Sas e €Ox 0O
+ S e 2R Jm JERHLRAC=="O
¢ QO ®R =l HAOES NG

CIFBE L ¢ODERECD ¢0

Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Alakit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bemgali
ke Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhanmlz

9 Syarat secara bahasa bermakna melazimkan sessatakma alamat (penanda).
Menurut Saifuddin al-Amidi adalah sesuatu yangaatgng padanya keberadaan hukum syar’i
dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang kitémya hukum pun tidak ada. Karena syarat
adalah sesuatu yang harus dipenuhi, maka tidalsaah seorang ketika tidak menghadap kiblat.
Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amiamus Ilimu Usul FikihJakarta: Amzah, Cet. ke-2,
2009, him. 305.
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Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.?° (QS. al-Bagarah: 144).

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW. meneabad
ke langit menunjukkan keinginannya yang kuat supbByhannya
memindahkan kiblatnya ke arah yang lain selainakilfBait al-
Maqdis) yang selama ini beliau menghadap ke saptelab
seringnya kaum Yahudi mencela dan mencaci kaumimiasyang
menghadap ke kiblat mereka. Rasulullah SAW. begildang
menengadah ke langit dengan tiada mengucapkan papa=ng
sedang dihasratkan, seolah-olah beliau telah mgraaa dengan
menengadah saja, disebabkan oleh adab kesopanaermgaap
Allah SWT. Sehingga akhirnya didengarlah keingifeatiau oleh
Allah, lalu dikabulkannya. Maka, ditentukanlah su&iblat yang
beliau sukai. Menghadapkan wajah ke kiblat ini ddarl di mana
pun dan di arah mana pun manusia berada. Makagetap t
menghadap Ka’bah sebagai kiblat penyatuan uman)sdakalipun
mereka berbeda daerah, ras, negara, bahasa daa kit baik
ada dibelahan Barat Bumi maupun belahan Timur Budmhat
islam akan merasa menghadap kepada arah yangpadau tujuan

yang satu, dan pada metode yang $atu.

%0 Departemen Agama RaJ-Qur'an al-Karim dan Terjemahny&emarang: Toha Putra,
1996, him. 17.
L sayyid QuthbTafsir Fi Dhilalil Quran, Juz |, Jakarta: Gema Insani, 2000, him. 162.
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Dalam ayat ini Allah menyebutkan Masjid al-Hardwkan
Ka’bah, maksudnya untuk memberi pengertian bahwe &ilkup
menghadap ke arah kiblat sewaktu salat, apabita bérada jauh
dari Ka’bah, sehingga tidak bisa langsung melihatriita tidak
wajib menghadapkan diri kepada bangunan fisikngudli bagi
orang-orang yang bisa melihat langsung Ka’bah dengaa kepala

sendiri??

b. Surat al-Bagarah ayat 149

Q6 T HeORH L3 N1 0] [@) I8 o0
4O OXIA A&y €0 SN, ¥ @Qec
N> OB Mo d- 0OFXORIONMWBa
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, makaingganlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram; sesungguhnya
ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari

Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah daraap
yang kamu kerjakar® (QS. al-Bagarah: 149).

Ayat ini mengandung pengarahan untuk menghadap ke
Masijid al-Haram di mana saja Nabi berada keluar dlarana saja

beliau berada disertai penegasan bahwa ketentudremar-benar

22 Tengku Muhammad Hasbi as-Sidigafsir al-Qur'an al-Majid al-Nur Jilid |, Jakarta:
PT. Cakrawala Surya Prima, 2011, him. 147.

%3 Departemen Agama RlLoc. Cit.
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dari Allah. Juga disertai ancaman halus agar tidakadi

kecenderungan untuk menyimpang dari keben#ran.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengulangi pehnta
menghadap kiblat sekali lagi, untuk menjelaskannaamenghadap
kiblat adalah hal umum (biasa) di segala zaman tampat.
Menghadap Masjid al-Haram adalah suatu syari'aigyamum di
segala waktu dan tempat. Engkau menghadap ke KMEtjid al-
Haram) adalah suatu kebenaran yang sesuai dengarathi dan

kemaslahatan yang datang dari tuhafifu.

c. Surat al-Bagarah ayat 150

0O THIOER BNOEO g Le0
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), MakdirRgkanlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. dan dimana sajauka
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atasika

4 Sayyid QuthbOp. Cit,him. 165.
% Tengku Muhammad Hasbi as-Sidigyp. Cit,him. 149.
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kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. aMak
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlatdeep
Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu
dan supaya kamu mendapat petunftf®S. Al-Bagarah:
150).

Dalam ayat ini Allah mengulangi perintah menghakliiat
untuk ketiga kalinya. Maksudnya untuk menyatakarsab®ya
perhatian Allah terhadap masalah kiblat dan unt@njadi dasar
hukum. Adapun jalan meniadakan atau mematahkanatujj
(argumen) mereka yang berkaitan dengan upaya nzendah
mencemooh kenabian Muhammad akibat adanya penukévkat
dari Bait al-Maqgdis ke Ka’'bah adalah karena ahlitdltk memang
mengetahui isi kitab-kitab mereka bahwa seorangi Naan
dibangkitkan dari keturunan Ismail, berkiblat ke 'l kiblat
Isma’il. Maka, kalau Nabi Muhammad tetap menjadikgeit al-
Maqdis sebagai kiblatnya. Hal ini justru akan mdnjaujjah bagi
mereka untuk menyatakan muhammad bukanlah Nabi yelab
disampaikan dalam kitab-kitab terdahulu. Maka, Keetidatang
perintah pengalihan arah kiblat, mereka pun mehgettu adalah

hak (kebenaran) dari AllaH.

%6 Departemen Agama Rp. Cit,hlm. 18.
2’ Tengku Muhammad Hasbi as-Sidi@p. Cit,him. 151-152.
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Jika kita dapatkan makna pengulangan dan peringddmnd
masalah kiblat, bahwa kiblat yang baru ini bisa ipenyai beberapa

makna®®

1. Adanya perintah menghadap kiblat ke Masjid al-Hasmbagai
jawaban Allah atas keinginan Nabi, ketika beliau
menengadahkan wajahnya ke langit dengan merendatikan
tiada berkata sepatah pun kepada tuhannya.

2. Sebagai penegasan bahwa perintah itu betul-betul aflah
SWT.

3. Untuk mematahkan argumentasi manusia dan merengdahka

terhadap orang-orang yang mengingkarinya.

2. Hadis tentang Arah Menghadap Kiblat
a. Hadis riwayat Bukhari
iall G s Ly G Gl e ) Lo A Uy of Ll
Gleay Jsb Lalia yi Al8 el gild elaull 3 cleay lis (5 5 28 Jl 38
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% Sayyid QuthbQp. Cit,him. 165-166.
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nashr, bercerita AbdliRazzaq,
bercerita Ibnu Juraij dari Atha’ berkata: Saya nes1géhr
Ibnu Abbas berkata: ketika Nabi SAW. masuk Ka’'bah
beliau berdo’a di sudut-sudutnya, dan beliau tidalat
di dalamnya, sehingga beliau keluar. Kemudian aketel
keluar beliau salat dua raka’at di hadapan Ka'tal,
bersabda: “Inilah Kiblat”. Bab menghadap kiblat
dimanapun berada. Abu Hurairah r.a berkata: NatWSA
bersabda: “Menghadaplah kiblat lalu bertakbirlghR.
Bukhari).

Hadis ini menyatakan, bahwa menghadap kiblat dakzat
adalah suatu kewajiban yang difardhukan. Tegasrgdis hini
mewajibkan menghadap kiblat dalam salat. Sebagairpandapat
al-Syaukani bahwa ‘ulama Islam semuanya, menetajkdmva
menghadap kiblat dalam salat menjadi syarat sabalg, kecuali
jika tak sanggup melakukanya, seperti di kala kdtak dan dalam
peperangan yang sangat sengitnya dan di salattsdalaan safar

yang dikerjakan di atas kendaraAn.

b. Hadis riwayat Bukhari
@ O g Wiaa JB A 2 ) 0 alia Uaa JU 4l ) G alise Lias
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29 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukhaGhahih al-BukhariJuz. I, Beirut: Dar
al-Fikr, t.t, him. 82.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddied§gleksi Hadis-Hadis HukumJuz I,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. ke-2, 2001, 38®-391.
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berita Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata : Ketika Rasulullah SAW salat di atas keaaia
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya dan ketika beliau hendak melakukan
salat fardu beliau turun, kemudian menghadap kiblat
(HR. Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW. kes#ikat
sunat di atas kendaraan menghadap ke arah manasesjai
kendaraanya dan ketika Rasulullah SAW. hendak nughge

salat fardu beliau turun kemudian salat menghadaatk

Tegasnya hadis ini menyatakan, bahwa kita boleht sal
sunat di atas kendaraan di dalam perjalanan, watakpndaraan
itu menghadap kemana saja. Menurut suatu riwayatAdanad,
Muslim dan al-Turmudzi menjelaskan bahwasannya padsu
hari Nabi SAW. sedang menuju ke Madinah dari Makkizm
ketika itu menghadap ke arah depan binatang keadiaya, maka
turunlah ayat: “Allah mempunyai masyrig dan maghribaka
kemana saja kamu menghadapkan mukamu, itulah teymaseas
diridhoi Allah.” (QS. 2: 115¥? Akan tetapi, jika mengerjakan salat
fardu harus menghadap kiblat, karena menghadapatkibl

merupakan syarat sah salat.

31 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhatipc. Cit.
% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddie@Qp, Cit,him. 406.
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c. Hadis riwayat Muslim
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Artinya: "Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, berita Affan,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW. (pada suaiy har
sedang salat dengan menghadap Bait al-Maqdis,
kemudian turunlah ayat (“Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh
kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram”). al-
Bagarah/2/144. Kemudian ada seseorang dari Bani
Salamah bepergian, menjumpai sekelompok sahabat
sedang ruku pada salat fajar. Lalu ia menyeru,
“Sesungguhnya kiblat telah berubah.” Lalu mereka
berpaling seperti kelompok Nabi yakni ke arah Kibla
(HR. Muslim).

Hadis ini menyatakan, bahwa sesuatu hukum baru
menghapuskan hukum yang lama belum wajib berlakiainkan
sesudah hukum itu sampai kepada yang berhak meareran
Yakni, kewajiban menjalankan tuntutan hukum ialah kdla

hukum itu sampai kepada kita, bukan dari keluarpgantah.

% mam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusysial-Naisaburi,Shahih Muslim
Hadis no 527, Juz. |, Beirut: Dar al-Kutub al-’lliyah, 1992, him. 375.
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Sebelum hukum yang baru itu sampai kepada kita kiasih

tunduk kepada ketentuan hukum yang ldfa.

al-Hafiz dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa
penggantian kiblat itu diterima Nabi SAW. di kalalat zuhur.
Tersiarnya berita ke seluruh kota Madinah di ka&lkaht masuk
waktu asar, dan sampainya berita itu ke Quba (skatopung
yang jauhnya 3 mil dari Madinah), adalah pada salattuh
besoknya. Ubbad bin Basyar dari bani Salamah, yang
menyampaikan kepada penduduk Quba. Ubbad berkstad&e
mereka bahwannya ia telah salat beserta Nabi SAékghadap ke
arah Ka’'bah, tidak lagi menghadap ke arah Bait afjtis. Di kala
orang yang sedang salat itu, mendengar katanyaalbeglah

mereka ke arah Ka’'bah.

C. Sgarah Arah Kiblat
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan Ka'ballahada

bangunan suci yang terletak di Masjid al-Haram dikk&h berbentuk

¥ Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddie@p, Cit,him. 391.
% |mam al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalafiath al-Bari, Juz I, Beirut: Dar
al-Fikr, t.t, him. 506.
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kubus, dijadikan kiblat salat bagi umat Islam, tamf@awaf pada waktu
menunaikan ibadah haji dan umr&h.

Muh. Ma’rufin Sudibyo memberikan definisi Ka’bahadah pusat
ibadah seluruh umat Islam di mana pun. Ka’bah jugaupakan pusat dari
Masjid al-Haram, masjid tertua dan terbesar di auté@lam hal daya
tampung jamaahnya. Salat di dalamnya mendapat gnmahala tertinggi
dari Allah SWT?’

Ka'bah disebut juga Baitullah (rumah Allah) atauitBal-Atiq
(rumah kemerdekaan). Dibangun berupa tembok sepaegang terbuat
dari batu-batu besar yang berasal dari gunung-gudusekitar Makkabh.
Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’'bah saat iambil dari lima
sacred mountainsyakni: Sinai, al-Judi, Hira, Olivet dan Leban®hn.
Baitullah ini dibangun di atas dasar fondasi yangok. Dinding-dinding
sisi Ka'bah ini diberi nama khusus yang ditentuk@erdasarkan nama
negeri ke arah mana dinding itu menghadap, terliesat dinding yang
diberi nama rukun hajar aswad. Adapun keempat wminditau sudut
(rukun) tersebut adalah:

a) Sebelah Utara rukun Iragi (Irak)
b) Sebelah Barat rukun Syam (Suriah)

c) Sebelah Selatan rukun Yamani (Yaman)

% Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar Bahasa Indonesigkarta: Balai
Pustaka, Cet. ke-3, 2005, him. 491.

3" Muh. Ma’rufin SudibyoSang Nabi pun Berputagolo: Tinta Medina, Cet. ke-1, 2011,
him. 1.

% Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains NMode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2007, Al.
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d) Sebelah Timur rukun Aswad (Hajar Aswad)

Keempat sisi Ka’'bah ditutup dengan selubung yanwardakan
kiswah. Sejak zaman nabi Ismail, Ka’bah sudah dipenutup berupa
kiswah ini*®

Pada masa Nabi Ibrahim as. dan putranya Nabi Israsil
membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan ini mexapaknah ibadah

pertama yang dibangun, berdasarkan QS. Ali Imraayat 96.
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangotuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di BakKdtekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua siarid°

Namun Nabi Ibrahim as. bersama putranya Nabi Idragihanya
membangun kembali atau meninggikan dasar-dasaulBait QS. al-

Bagarah [2] ayat 127.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikgmembina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoag: Tithan Kami

39 Umi Agila, Panduan Praktis Haji dan Umratlakarta Timur: al-Maghfiroh, Cet. ke-1,
2013, him. 157.
40 Departemen Agama RDQp. Cit,him. 49.
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terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetatui.

Teungku Muhammad Hasbi al-Shidigy dalam bukunya
menjelaskan bahwa fondasi-fondasi al-Bait telah setselum dikerjakan
pembangunannya oleh lbrahim, yaitu yang dikerjakbah Adam. dan
Syits*® Hal ini juga senada dengan penjelasan Moh. Mudaddlam
bukunya llmu Falak Praktisbahwa Nabi Adam as. dianggap sebagai
peletak dasar bangunan Ka’bah di Bumi karena méMagut al-Hamawi
(ahli sejarah Irak) bangunan Ka’bah berada di lokasmah Nabi Adam
as. setelah diturunkan Allah SWT. dari Surga ke Bi8atelah Adam as.
wafat banguan itu diangkat ke langjt.

Nabi Adam as. membangun Baitullah seperti ia lidatArsy
dengan dibantu oleh Malaikat Jibril untuk memindahkbebatuannya
yang sangat berat (bahkan tidak sanggup dipikii 8@ orang). Adam
adalah orang pertama yang melakukan salat dan tdwsdna. Hal ini
dilakukan terus menerus oleh Adam hingga Allah SWiEndatangkan
angin topan yang menyebabkan lenyapnya bangundaKaérsebut yang
tersisa hanya fondasi dasarni/a.

Ka’'’bah yang sekarang bukan bangunan asli yang dilbuahim

as. kecuali Hajar Aswad. M. Qurasih Shihab dalarkubya Haji dan

*Ibid, him. 15.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidid3edoman Haji Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, Cet. ke-3, 1999, him. 39.

43 Moh. Murtadho/Imu Falak PraktisMalang: UIN-Malang Press, Cet. ke-1, 2008, him.
134-135.

4 Slamet HambaliJlmu Falak 1, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, Cet. ke-1, 2011, him. 159-160.
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Umrah bersama M. Quraish Shihatenjelaskan bahwa pada tahun 606 M
ketika Nabi SAW. berusia 35 tahun masyarakat Makkadlakukan
pemugaran Ka'bah. Mereka berhasil meninggikan pitama Ka’'bah
sekaligus pintu belakangnya. Mereka membuatkankubangunan itu
atap dilengkapi saluran air di atas Hijr Isma’ilndaneninggikannya
menjadi 8,64 m dari tinggi sebelumnya yang hany® 4n berkali-kali
setelah itu, Ka’bah mengalami perbaikan. Yang tarakali dilakukan
pada tahun 1417 H. Penguasa Saudi Arabia ketikaj@uFahd bin Abdul
Aziz memerintahkan renovasi total dan menyeluruipug penguatan
fondasi pembetulan keran dan saluran air menambahb-lubang yang
menganga pada dinding dan mengganti atap Ka'bahmdamadikannya
dua atap. Ketika itu ditemukan bahwa kedalaman dsn#a’bah sejak
masa Nabi Ibrahim as sekitar 1,40 m melekat erqiaalat-alat pelekat.
Kini tinggi Ka’bah 14 m panjangnya, dari Multazar@,84 m, dari arah
Hijr Isma’il 11,28 m, antara rukun Yamani dan Hgmail 12,11 m dan
antara rukun Yamani dan Hajar Aswad 11,5%m.

Selama menjalani periode Makkah, Nabi Muhammad SAW.
menunaikan salat menghadap Utara, yakni ke arahaBdaqdis. lImu
Falak kontemporer memperlihatkan koordinat Makkah 25’ LU” 39°
50’ BT dan koordinat kota Yerusalem®317’ LU 35’ 14’ BT. Oleh karena
itu, agar tepat menghadap Bait al-Maqdis yang lzepadla jarak 1.230 km

dari kota Makkah, penduduk Makkah harus menghadapzkmuth 339

%M. Quraish ShihabHaji dan Umrah bersama M. Quraish Shihamngerang: Lentera
hati, Cet. ke-2, 2012, him. 128-130.
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atau ke arah mata angin Utara-Barat laut. Namuandalelaksanaanya
Nabi Muhammad SAW. senantiasa memilih lokasi dietsdb Selatan
Ka’bah dalam menunaikan salat, tepatnya di antadatsBarat laut dan
Barat daya Ka’bah. Dengan demikian, secara fakiadi Muhammad
SAW. menghadap keduanya, Ka’bah dan Bait al-Maddéenikian pula
umat Islam di MakkaA®

Setelah terjadinya peristiwa Isra’ Mi'r&j,Keadaan tidak berubah
meskipun telah turut perintah Allah SWT. untuk rksknakan ibadah
salat wajib lima waktu setiap h&fi. Demikian pula tatkala Nabi
Muhammad SAW. mulai berdakwah ke utusan masyaré&sitib hingga

terjadi ba’iah Agabah pertama dan kedU®ada ba’iah Agabah pertama

6 Muh. Ma’rufin SudibyoOp. Cit,him. 53-54.

“"|sra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad SAW. padetwemalam hari dari Masjid al-
Haram Makkah ke Masjid al-Agsha Palestina. Mi'rajakeh kelanjutan perjalanan Nabi
Muhammad SAW. dari Masjid al-Agsha ke langit sampairah al-Muntaha. Perjalanan malam
yang dimaksud dilakukan oleh satu pihak, dalamriaubjek , yakni Allah SWT terhadap suatu
objek yakni hamba-Nya dalam hal ini adalah Nabi amad SAW. Perjalanan malam ini tidak
berlangsung sepanjang malam tetapi hanya bebesaapaari malam yang menurut suatu riwayat
berlangsung demikian singkat sehingga setelah kierhbdau masih menemukan kehangatan
pembaringan beliau walau perjalanan demikian jauh.Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Juz
VII, Ciputat: Lentera Hati, Cet. ke-5, 2012, hin2-14.

“8 Syaikh Shafiyy al-Rahman al-Mubarakfu§irah NabawiyahJakarta Timur: Pustaka
al-Kautsar, Cet. ke-30, 2009, him. 153-158.

9 Setelah peristiwa Isra’ dan Mir'raj, suatu perkemgan besar bagi kemajuan dakwah
Islam muncul. Pada tahun keduabelas kenabian del¥garib, terdiri dari sepuluh orang suku
Khazraj dan dua orang suku Aus serta seorang wareteemui Nabi di suatu tempat bernama
Agabah. Di hadapan Nabi mereka menyatakan ikragtiees). Rombongan ini kemudian kembali
ke Yasrib sebagai juru dakwah dengan ditemani blak’ab bin Umair yang sengaja diutus Nabi
atas permintaan mereka. lkrar ini disebut dengajamén “Agabah Pertama”. Pada musim haji
berikutnya, jamaah haji yang datang dari Yasrifjumelah 73 orang. Atas hama penduduk Yasrib,
mereka meminta pada Nabi agar berkenaan pindahakeby mereka meminta pada Nabi agar
berkenan pindah ke Yasrib. Mereka berjanji akan bedanNabi dari segala ancaman. Nabi pun
menyetujui usul yang yang mereka ajukan. Perjanjiardisebut perjanjian “Aqabah Kedua”.
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah IslamiyahJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
Cet. ke-1, 2008, him. 24,
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tahun 621 TO muncul Bara’ bin Ma'rur, sesepuh masyarakat Yasrib
yang berinisiatif menjalankan ibadah salat denganghadap ke Ka’'bah.
Namun, inisiatif Bara’ bin Ma’ruf adalah sikap paiti, bukan sikap umat
Islam di Yasrib pada saat ith.

DalamTafsir Ibnu Katsirdiceritakan dari Ibnu Abbas ketika Nabi
berhijrah ke Madinah sedang kebanyakan pendudukayan Yahudi,
maka Allah menyuruh Nabi menghadap Bait al-Magdighingga
bergembiralah orang Yahudi dengan itu, dan Rasiuklah menghadap
Bait al-Maqdis enam atau tujuh belas bulan sedaabi AW ingin
menghadap kiblat Ibrahinf.

Sebelum kejadian berpindahnya kiblat, Nabi MuhamrSadV.
merindukan dipindahkannya kiblat dari Bait al-Maxdie Ka'bah di
Makkah. Dan harapan tersebut, seakan-akan menjagiyakaan,
mengingat Ka’bah adalah kiblat nenek moyangnyaniydtkahim. Sedang
beliau sendiri diutus untuk membawa agama dan meraparui ajakan
agama yang dulu pernah didakwahkan Nabi Ibrahirmgmngat bahwa
Ka’bah adalah kiblat dunia. Di samping itu, jugarapakan daya tarik
bagi bangsa Arab yang akan beriman kepada risaab glibawah Nabi
Muhammad SAW. sebab di tangan merekalah maju mogduagama

Islam, dan di tangan merekalah tersohor agama IsMereka adalah

*0 Tarikh setelah tahun 1 Syamsiyah dinamakan C@ir(mon Erjatau diindonesiakan
menjadi TU (Tarikh Umum). Penggunaan TU kali pedadisarankan oleh Prof. Dr. Teuku Jacob
(alm), antropolog dan mantan rektor UGM.

*1 Muh. Ma’rufin SudibyoLoc. Cit.him. 54.

%2 Salim Bahraeisy dan Said Bahrae®gfsir Ibnu KatsirJuz |, Surabaya: PT Bina limu,
Cet. ke-2, 1987, him. 260.
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orang-orang yang paling bisa menerima agama Idlsn.Ka’bah adalah
kebanggaan mereka, di samping merupakan tempatgpalinan dan
terlindungi®

A. Kadir dalam bukunydigh Qiblatjuga menyebutkan beberapa
faktor mengapa Nabi SAW. lebih suka menghadap k& &Masjid al-
Haram (Ka'bah), dan bukan ke Bait al-Maqdis ydrartama, supaya
berbeda dengan orang-orang Yahdidua,sesungguhnyal-Ka'’bah al-
Musyarafah(bangunan fisik Ka’bah yang mulia) itu adalah kibfaoyang
Nabi SAW., yaitu lbrahim as., sakgalil al-rahman. Ketigabahwa Nabi
SAW. menyukai dipindahnya kiblat, dengan harapgmatianemikat hati
orang-orang Arab agar mereka mau masuk IslKeempat, Makkah
adalah tempat kelahiran Rasulullah SAW. sebuah rhegelg aman
sentosa, yang didalamnya terdapat Masjid al-Haraasjid yang menjadi
kiblat seluruh masjid. Maka, beliau menginginkamratkemuliaan” él-
syara) ini dimiliki oleh masjid yang berada di negeri nddempat
kelahirannya sendift*

Akhirnya turun lah QS. al-Bagarah (2:144). Ayat torun saat
Rasulullah SAW. beserta sahabat-sahabatnya sedatakukan salat
zuhur berjamaah di rumah Ummi Basyar, kampung B&aiamah.
Seketika itu (mulai rakaat ketiga) beliau melakukaaiik kanan (putar
18¢) dan makmumnya berjalan memutar agar tetap betatalakang.

Jadi, dalam satu salat Rasul dan para sahabatnyghadap dua kiblat,

3 Ahmad Mustafa al-Maraghi,afsir al-Maraghi,Juz |l, Semarang: Toha Putra, Cet. ke-
2,1993, him. 12.
> A. Kadir, Figh Qiblat, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, Cet. ke-1, 2012,8985.
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yakni dari Masjid al-Agsha di Palestina ke arah jMasl-Haram di
Makkah.

Kemudian rumah tempat turunnya ayat tadi oleh plenyh
diwakafkan untuk dijadikan sebagai masjid, yang keéien diberi nama
Masjid Qiblatain artinya sebuah masjid yang punya drah kiblat. Kalau
begitu, salat yang pertama kali menghadap Ka'bathahdsalat zuhur di
Masjid Qiblatain. Kemudian diikuti salat ashar dasjid Nabawr>

Perputaran inilah yang dilakukan oleh Nabi MuhamnS&V.
beserta para sahabat dalam menuntaskan salat refsebut. Ketika
beliau berputar, para sahabat yang menjadi makmwmn gegera
mengikutinya dengan berjalan memutar sehingga tegagliri di belakang
imam. Salat zuhur yang bersejarah ini akhirnyarfakan tanpa terputus
(mufaragal).

Hal serupa juga dilakukan oleh para sahabat NabivSpang
berada di Quba’. Sebagaimana hadis yang diceritdRainAbdullah bin
Umar yang berbunyi ketika orang-orang sedang mekamabadah salat
subuh di Quba’, tiba-tiba ada seorang sahabat gateng kepada mereka
sembari berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW htelderi wahyu
pada malam hari. Beliau telah diperintah untuk rhexgp ke arah

Ka'bah,” maka mereka pun langsung menghadap kekadah. Semula

% Imam al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqola®p. Cit,him. 503.
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wajah mereka menghadap ke arah Syam. Namun akhmayaka pun
berputar untuk menghadap ke arah Ka'Bah.

Selain turunnya QS. al-Bagarah ayat 144, tidak l&e@mudian
Allah menurunkan QS. al-Bagarah ayat 149 dan 1%hgBn turunnya
dua ayat tersebut, secara keseluruhan perintah hadag ke Ka’'bah
sebagai kiblat telah ditegaskan hingga 3 kali. Bas&n ini adalah dasar
(dalil) bahwa kiblat sejak saat itu adalah Ka’baekaligus petunjuk
bahwa Nabi Muhammad SAW. pun pernah menggeser kikdatnya
secara fisik bukan secara batin senata.

Perubahan arah kiblat dari Bait al-Maqdis di Yeleiseke Ka’'bah
di Makkah terjadi pada tahun ke-2 H setelah Nabihdumad SAW.
melihat kenyataan bahwa perubahan kiblat ke arahaB&laqdis dalam
rangka menarik hati Bani Israil yakni agar dengasaknaan kiblat itu
mereka bersedia mengikuti ajaran Islam karena &dilaqdis dibangun
oleh Nabi Sulaeman as. leluhur Bani Israil yanggaammereka kagumi,
selama setahun setengah lebih Nabi SAW. dan kaunslimio
mengarahkan kiblatnya ke Bait al-Maqdis akan fetegng Yahudi tetap
dalam agamanya bahkan bersikap memusuhi Nabi SA&M. khum
muslimin. Sehingga terbetik dalam hati Nabi SAWingaan untuk
kembali mengarah ke Ka'bah karena Ka'bah Baitultatalah rumah
peribadatan pertama yang dibangun oleh manusia jsebelum

dibangunnya Bait al-Maqdis. Selain itu juga untulenguji keimanan

°% Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaiti-Baisaburi,Op. Cit him. 375.
> Muh. Ma'rufin SudibyoOp. Cit.him. 59.
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kaum muslimin apakah akan mengikuti perintah Atlaih Rasul-Nya atau
tidak>®
D. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat

Empat Imam Mazhab sepakat bahwa menghadap ke arah kiblat
merupakan syarat sahnya sé&fatetapi terdapat perbedaan pandangan di
kalangan ulama ketika menentukan pusat arah yamadapi itu, yakni
apakah yang dihadapi itu dzat kiblat sendiri atzkup dengan menghadap
ke arahnya saja. lbnu Rusyd dalam kit&idayah al-Mujtahid
menjelaskan jika seseorang mungkin menatap Ka'b@ka orang itu
diharuskan menghadap bangunan Ka'bah. Masalah uidahs menjadi
kesepakatan fugaha yang tidak diperdebatkarft&gdangkan bagi orang
yang jauh, cukup menghadap ke arah Ka’bah namum yama berbeda
pendapat, sebagaimana penjelasan Syaikh Abdul HBimgai dalam
Tafsir al-Ahkanf?

Adapun penjelasan secara rinci tentang kewajibamgheeap

kiblat bagi orang yang dapat melihat Ka’bah seckmagsung dan

%8 Maskufa,llmu Falag,Jakarta: GP Press, Cet. ke-1, 2009, him. 132.

%9 1) Imam Abu Hanifah, pendiri Mazhab Hanafi adafsthu Hanifah al-Nukman bin
Tsabit bin Zufi al-Tamimi. 2) Imam Malik bin Anagendiri Mazhab Maliki. 3) Imam Syafi’i,
pendiri Mazhab Syafi'i adalah Muhammad bin IdrisSgfi'i al-Quraisyi. 4) Imam Ahmad
Hambali, pendiri Mazhab Hambali adalah Abu Abdulktimad bin Muhammad bin Hambal bin
Hilal al-Syaibani. Muhammad Jawad Mughniy&fkih Lima MazhabJakarta: Lentera, Cet. ke-6,
2007, hlm. xxv-Xxxi.

%0 Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdu al-Rahman ah8yiq, Fikih Empat Mazhab,
Jakarta: Hasyim Press, Cet. ke-3, 2010, him. 68.

® Ibnu RusydBidayatul Mujtahid Jakarta: Pustaka Amani, Cet. ke-1, 1989, him. 242.

%2 Syaikh Abdul Halim Binjai, Tafsir al-Ahkam Jakarta: Kencana, Cet. ke-1, 2006,
him.18.
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kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang tidgkatianelihat Ka’bah
secara langsung sebagai berikut:

Pertama; Bagi orang yang menyaksikan Ka’bah: seluruh badanny
harus menghadap kepadanya, dan tidak boleh satgsubadannya tidak
menghadap Ka’bah atau hanya menghadap ke bagiamaisjid®®
Dl bl adall daia da g 5 (ge sl gaias gl o e UYL
b aadie G ills Cudl el 1) 4l e s (ol allanal) i dea s U )
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Artinya: “Para ulama bersepakat bahwa menghadapulBédi (kiblat)
merupakan salah satu syarat sahnya salat. Selzagaiiinman
Allah SWT.: (Maka palingkanlah wajahmu ke arah Nhgl-
Haram), oleh karena itu, jika seseorang melihattuBah
(Ka’bah) maka ia wajib menghadap ke ‘ain Ka’bah dartidak
ada perbedaan pendapat di antara para ulama.”

Al oy ALl Jafien O leie Ly f 5 A8 e o qang 1 1068 ;SO
65 Ledl a Jlail 48y Y 5 caday maeans Lelliabua ¢ 58 Cuny

Artinya: “Mazhab Maliki: Mereka berpendapat: Bagang yang berada di
Makkah atau dekat darinya wajib menghadap ke bagun
Ka’bah, sekiranya seluruh badannya lurus menghkepadanya
dan tidak cukup menghadap ke arahnya saja.”

86 LaS (e i o AaaSl) (e L 8 IS (e o any ;28

Artinya: “Mazhab Syafi'i. Mereka berpendapat: Orapgng dekat dari
Ka’'bah wajib menghadap ke 'ain Ka’bah.”

% Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salin§hahih Fikih Sunnatjakarta: Pustaka Azzam,
Cet. ke-1, 2006, him. 470.

% Kamil Musa,Ahkam al-IbadahBeirut: Muasasah al-Risalah, t.t, him.126.

% Abdur Rahman al-Jadzirkigh ‘Ala al-Mazhab al-ArbaahHaromain: Dar al-Taqwa,
2003, him. 158.

% |bid.



47

Majduddin Abi al-Barakat dalam kitabnyal-Muharrar Fi al-Figh

berkata sebagai berikut:
aluos agle Al (Lo Jgu )l dniis (e sl L i (g a8 Sl (e Al
O e ) algia Y any (e m 8

Artinya: “Menghadap ‘ain Ka’bah adalah wajib bagaong yang dekat
dengan Ka’bah atau dari masjid Rasulullah SAW. kg orang
yang jauh dari Ka'bah diwajibkan berijtihad mengadke
arahnya.”

Kedua; Bagi orang yang tidak menyaksikan Ka'¥§h.

Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat sebagkut:

a) Mazhab Syalfi’i

Tampaknya dalam Mazhab Syafi'i terdapat dua perdapa
tentang masalah inPertama,menghadap ke bangunan Ka’'bain

Ka’'bah ) danKedua,menghadap ke arah Ka’bah.

Imam Syafi'i dalam kitabal-Umm berpendapat bahwa orang
yang berada di luar Makkah berijtihad menghadajpattée Ka'bah
karena perintah nash ada yang mewajibkan mengHablap. Artinya
diwajibkan berijtihad menghadap tepat ke Ka'bah ageimana

penduduk Makkah juga wajib berijtihad menghadapttép Ka’'batf®

67 Majduddin Abi al-Barakatal-Muharrar Fi al-Figh, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.t,
him. 50-51.

% Abu Malik Kamal bin As-Sayyid SalinQp. Cit.him. 470.

%9 Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafial-Umm Juz. |, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyah, t.t, him. 190.
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Sedangkan teks yang jelas dikutip oleh Imam al-Moka
(murid Imam Syafi’i) dari Imam Syafi’i mengatakaahwa yang wajib
adalah menghadap ke arah Ka'bajihat al-Ka’bah). Karena
seandainya yang wajib itu adalah menghadap ke bangia’bah
secara fisik, maka salat jamaah yang shafnya memargdalah tidak
sah, sebab di antara mereka terdapat orang yanghegep ke arah di

luar dari bangunan Ka’bdf.

Adapun dalil yang digunakan oleh para ulama yang
berpendapat bahwa bangunan Ka’'bam(al-Ka’bah) sebagai kiblat

didasarkan pada hadis Ibnu Abbas ra., yaitu:

JB elhe e zn ol Uopal @500 2 Was JB jeai o Ga) Uaa
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BN

Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nashr, bercerita Abdl-Razzaq,
bercerita Ibnu Juraij dari Atha’ berkata: Saya nestgér Ibnu
Abbas berkata: ketika Nabi SAW. masuk Ka'bah beliau
berdo’a di sudut-sudutnya, dan beliau tidak salat d
dalamnya, sehingga beliau keluar. Kemudian setieddinar
beliau salat dua raka’at di hadapan Ka'bah, laltsdimla:
“Inilah Kiblat”. (HR. Bukhari).

hid.
1 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhatipc. Cit
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Sementara mereka yang berpendapat bahwa yang adajiah
menghadap arah Ka'bahjih@t al-Ka’bah) beragumentasi dengan

Hadis Abu Huraiah ra. Bahwa Nabi SAW. bersabda:

e Olease Uiaay = auldll o adla W 6338 ng (O dese Uaa
O dene o e sl W VB e o aale Uiaa 1 JE ) sl
Gn e plag adde Al Jgay JE: JE 058 o e dalu ol e 5 e

P(aale Gl ol 50) ALE o jaall 5 (3l

Artinya: “Bercerita Muhammad bin Yahya al-Azdi, berita Hasyim
bin al-Qasim, bercerita Muhammad bin Yahya al-Naisa
berkata: bercerita Ashim bin Ali berkata bercerAau
Ma’syar, dari Muhammad bin Amar, dari Abi Salamdatri
Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah saw bersat#dah
antara Timur dan dan Barat adalah kiblafFiR. Ilbnu
Majah).

b) Mazhab Maliki

Ibnu Rusyd dalam kitabnyBidayah al-Mujtahidberpendapat
seandainya menghadap ke bangunan Ka’bah itu seatajiban, tentu
hal ini akan menyulitkaf® Padahal Allah SAW telah berfirman:

PNx A<EHAEONE N wADAY PR 3-X I
+ 5 H0eBR0 $IINY Hxc L@ wa 3

Artinya: “....dan Dia (Allah) sekali-kali tidak merg&an untuk kamu
suatu kesempitan dalam agama fffi.”

2 Al-Hafiz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwvitbnu Majah, Sunan Ibnu
Majah, Juz |, Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, t.t, him. 323.

3 Imam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhamntzid Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtashiduz |, Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, Cet. ke-10, 1988, him. 111.

" QS. al-Hajj ayat 78. Departemen Agama®p, Cit.him. 272.
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Senada dengan pendapat Sayyid Sabiq dalam KkitabiRifa
Sunnahbahwa orang yang menyaksikan Ka’bah wajib menghadap
tepat ke Ka’bah, sedangkan orang yang tidak dapstyaksikannya
hanya diwajibkan menghadap ke arahnya saja selmsfa nailah yang
dapat dilakukan. Dan Allah tidak membebani sesapnalainkan

berdasarkan kemampuanriya.

Para ulama lainnya yang mengatakan bahwa kiblakwrang
yang tidak melihat Ka’bah adalginat al-Ka’bah. Berdasarkan tiga

alasan’®

Pertama:Menghadap ke arah Ka’bah adalaklif yang dapat

dilaksanakan.

Kedua: Hal ini merupakan implementasi dari perintah yang
tercantum dalam al-Quran, Allah SWT berfirman Q8-Baqgarah

ayat 144:

40 OXIA A&V § 5 €0 Y@ eo

e e 12 NS EANRICPE IR 0OFEXORIOMBa I
CHETCA o 98 CBGO0RIO ST

Artinya: “...maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidaram.
Dan dimana saja kamu (sekalian) berada.”

5 Sayyid Sabiq,Figih Sunnah Juz I, Jakarta: Pena Pundi Askara, Cet. ke-0620im.

181-182.

6 Syaikh Imam al-QurthubiTafsir al-Qurthubj Juz II, Jakarta: Pustaka Azzam, Cet. ke-

1, 2007, him. 375.

" Departemen Agama Rilpc. Cit.
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Ketiga: Para ulama beragumentasi dengan sahnya shaf yang
memanjang (dalam salat berjamaah), yang dipastikagiebihi

beberapa kali lipat dari lebar Ka’bah.

Dengan penjelasan ini, dapat diambil kesimpulanwaah
mayoritas ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwaggang tidak
dapat melihat Ka’bah, maka dalam salatnya ia wajénghadap ke

arah Ka'bah.
Mazhab Hanafi

Imam Ahmad berpendapat bahwa arah antara TimuBdeeat
adalah kiblat. Karena itu, jika melenceng sedilaridarah Ka'bah
tersebut, maka salatnya tidak perlu diulang. Kandegitu, ia harus
seksama mengarahkan salatnya pada bagian tendaih Riéndapat ini
dikemukakan juga oleh Imam Abu Hanifah. Hal ini desar sabda

Nabi SAW.

e Olena UWias g 7 anldl) 0 adla W 5030 ay O deas Wiaa
O dase (e e sl W Y e o aale Waa 1 JE ) sibul)
O..HLA Au;@hﬂ\dy)dﬁd&ﬁ}ﬁ@\ucm@\ucjﬁ

Baske ol ol 50) ALE o jaall 5 (3l

Artinya: “Bercerita Muhammad bin Yahya al-Azdi, berita Hasyim
bin al-Qasim, bercerita Muhammad bin Yahya al-Naisa
berkata: bercerita Ashim bin Ali berkata bercerAau

8 Al-Hafiz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazviitbnu Majah,Loc. Cit
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Ma’'syar, dari Muhammad bin Amar, dari Abi Salamdatri
Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah saw bersadah
antara Timur dan dan Barat adalah kiblaftiR. lbnu
Majah).

Secara jelas, Hadis ini menunjukkan bahwa semuaartara
Timur dan Barat adalah kiblat. Sebab, seandainyeajiean itu berupa
menghadap ke bangunan Ka'bah secara tepat, tetdti jamaah
dengan shaf yang panjang melewati garis yang keusa’bah adalah

tidak sah’®

Ringkasnya bahwa mayoritas ulama Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa kiblat salat bagi orang yand titbgpat melihat
Ka'bah adalah arah Ka'balihat al-ka’bah), bukan bangunan fisiknya

(‘ain al-Ka'bah).
d) Mazhab Hanbali

Ulama’' Hanabilah berpendapat bahwa orang salat yaunly
dari Makkah cukup dengan menghadap ke arah Kadhapun dalil
yang dikemukakan oleh Ulama’ Hanabilah adalah satalai SAW
yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dan al-Tirmidyang

berbunyi ‘Antara Timur dan Barat adalah Kibraf®

Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magdal-Mughni ‘Ala
Mukhtasar al-Kharaqi, Juz I, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llamiyah, 199dIim. 313.
% bid, him. 458.
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E. Teori Penentuan Arah Kiblat
1. Teori Trigonometri Bola

lImu ukur segitiga bola atau disebut juga dengaditals
trigonometri bola gpherical trigonometji adalah ilmu ukur sudut
bidang datar yang diaplikasikan pada permukaanebéuk bola
yaitu dalam hal ini Bumi. Teori trigonometri bolai imerupakan
teori astronomi tanpa mempertimbangkan bentuk Bumi
sebenarnya. Mengingat bahwa setiap titik di perrmnk@umi ini
berada di permukaan bola Bumi maka perhitungan &ialat
dilakukan dengan Ilmu Ukur Segitiga BolaSpherical
Trigonometr).2*

Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik gyan
diperlukan, yaitu:
1. Titik A, terletak di Ka’bah
2. Titik B, terletak di lokasi yang akan dihitungah kiblatnya
3. Titik C, terletak di kutub Utara

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tidak rodah,
karena titik A tepat di Ka’bah dan titik C tepat klitub Utara.
Sedangkan titik B senantiasa berubah tergantung feacpat mana
yang dihitung arah kiblatnya. Bila ketiga titik debut
dihubungkan dengan garis lengkung, maka terjadi&gjitiga bola

ABC seperti gambar di bawabh ini.

8 Muhyidin Khazin,lImu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-lIl, 2004, K.
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INDIAN OCEAN

T LA
Tropic.of &2 :

Gambar 1. Prinsip Perhitungan sudut di atas segitipla

Dengan gambar di atas, dapatlah diketahui bahwg yan
dimaksud dengan perhitungan arah kiblat adalalhusuexhitungan
untuk mengetahui berapa besar nilai sudut B, yakmgiut yang
diapit oleh sisi a dan sisi c.

Untuk perhitungan arah kiblat, hanya diperlukan data
tempat, yaitu data lintang dan bujur Ka’bah sedatadintang dan
bujur tempat lokasi atau kota yang dihitung ardftatnya®

2. Teori Geodesi

Pembahasan mengenai penentuan arah kiblat berharbung
erat dengan ilmu geodesi, karena ilmu ini membatemsang
bagaimana menentukan koordinat titik, jarak damain di muka
Bumi baik untuk keperluan praktis atau ilmiah. Rerigan yang
digunakan untuk menentukan arah kiblat dengan téawdesi

adalah teori Vincenty yang ditemukan oleh Thaddénsenty®?

%2 bid, him. 53.
8 Thaddeus Vincenty dilahirkan pada tanggal 27 Otal920 di Grodzisko, Propinsi
Lwow, Polandia dan meninggal pada tanggal 6 M2Bé2 di Washington Grove, Maryland, AS.
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Formula Vincenty adalah sebuah metode perhitungaim a
dan jarak yang diciptakan untuk menghitung jarabdgéik antara
sepasang titik lintang/bujur di permukaan Bumi, gim
menggunakan modegllipsoid akurat Bumi. Formula Vincenty
bukan formula khusus untuk menghitung arah kibkinjuth
kiblat) dan jarak dari suatu tempat ke Ka'bah, mmédan juga
untuk menghitung arah dan jarak tempat yang®ain.

Rumus Vincenty memperhitungkan bentuk Bumi yang
lebih mendekatiellipsoid dibanding dengan pendekatan rumus
segitiga bola yang berasumsi Bumi berbentuk sepetsi, rumus
Vincenty merupakan rumus yang lebih akurat untukenéukan
arah dan jarak, dibandingkan dengan ilmu ukur sggibola.
Rumusnya rumit dan punya tingkat ketelitian yanggsa tinggi

hingga ordo milimetef®

la adalah seorang geodesist (ahli geodesi) Amétikandia yang bekerja di US Air Force dan
National Geodetic Survey. Dia terkenal karena fdamdincenty, sebuah teknik perhitungan
geodesi yang diterbitkan pada tahun 1975 yang dlkdengan akurasi ekstrim, yakni 0,5 mm.
Studi Vincenty terputus oleh Perang Dunia Il, damkhirnya tinggal di sebuah kamp pengungsi.
la tiba di Amerika Serikat pada 1947 dan mengamhbiha ayahnya sebagai nama keluarga.
Dalam beberapa bulan, ia mendaftar di Angkatan &Jddan ikut andil dalam pemrograman
komputer dan survei pada tahun 1957. Setelah mejapemelalui kursus korespondensi, ia
menerbitkan makalah penelitian pertama pada taB68.1Setelah 30 tahun di Angkatan Udara, ia
meninggalkan Cheyenne, Wyoming, dan mengambil padisNational Geodetic Survey.
Kontribusinya untuk North American Datum of 1983AMI 83) meliputi pengenalan tiga dimensi
Bumi berpusat pada koordinat yang menyatukan lo#iaBiumi dengan lokasi di ruang angkasa,
sebuah perkembangan penting untuk GPS. Pada taB88, Mincenty menerimaintang
kehormatandari Departemen Perdagangan karena jasa pengapdiaBelengkapnya lihat di
http://en.wikipedia.org/wiki/Thaddeus_Vincenty.

8 Siti Tatmainul Qulub,Tesis Magister, Analisis Metode faal-Qiblat dalam Teori
Astronorsr;i dan Geodessemarang: IAIN Walisongo, 2013, him. 75. t.d.

Ibid.
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3. Teori Navigasi

Teori navigasi yang terkait dengan penentuan arblatk
pada dasarnya pernah ada pada konsep peta yanglataia
navigasi. Ini bisa diketahui dari peta khusus budsham untuk
mencari sudut kiblat pada abad pertengahan penadsiaan®®

Navigasi didefinisikan sebagai penentuan posisiatah di
atas permukaan Bumi. Dalam teori navigasi, aralefoiicikan
sebagai sebuah garis yang menunjukkan atau menkgmtae
suatu tempat atau titik tanpa melibatkan jarak rantiua titik.
Dalam teori ini, Bumi diposisikan dalam bidang datsehingga
yang dijadikan acuan adalah arah yang ditunjukkadappeta
(dalam bidang datar) yaitu menggunakan titik koweitli pada
bidang kartesius. Arah yang dihasilkan oleh te@vigasi akan
membentuk arah yang tetap (konstan) dengan jarad lgdih jauh
dibandingkan dengan arah yang dihasilkan oleh tegonometri
bola dan teori geode¥i.

Teori navigasi pada aplikasinya merupakan teorigyan
digunakan untuk perjalanan menuju suatu tempategia istilah
erat dengan teori ini yakni navigasoxodromic (mercator
navigation) yang memiliki arti jalur serong mengikuti arah gan

tetap (misalnya merujuk pada Utara sebenarnyapgehidi peta

8 http://www.kskus.us/showthred.php?t=3675282.

87 Ahmad IzzuddinKajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kjhlakarta
Pusat: Kementrian Agama Republik Indonesia Direltt@denderal Pendidikan Islam Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam, Cet. ke-1, 2012, him. 124.
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mercator (peta datar) tampak jalurnya lurus, wakhenarnya jalur
di permukaan Bumi melengkung. Cara ini yang diganakada
navigasi karena mudah mengikuti sudut arah yaraptewvalau
jaraknya menjadi lebih jauh. Sedangkaavigasi orthodromic
yang memiliki arti jalur lurus mengikuti arah lurds permukaan
Bumi, walau sudut arahnya (relatif terhadap gaugumy selalu
berubah). Cara ini akan memperoleh jarak terddBatam teori
trigonometri bola, jalur ini mengikuti lingkaran s (lingkaran
yang titik pusatnya di pusat bof).

Dalam penjelasan sebelumnya disebutkan bahwa siefini
arah dalam istilah fikih menghadap kiblat adalalhalyang
memiliki makna arah menghadap bukan arah perjalanan
Sebagaimana hasil penelitian Ahmad Izzuddin dalarkutya
yang berjudulKajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat dan Akurasinyabahwa arah yang digunakan dalam teori
navigasi adalah arah yang digunakan dalam perjal&@mena
menggunakan panduan sudut arah yang tetap dan reisiRpo
Bumi dalam bentuk datar. Dengan demikian, teoriigesi tidak
dapat digunakan dalam perhitungan arah kiblat lkasah yang

digunakan dalam teori navigasi adalah arah pegaléh

8 |pid, him. 118-1109.
8 |bid, him. 125.
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F. DataHisab Arah Kiblat
Data yang diperlukan untuk menghitung arah kiblaats tempat
adalah:

1. Lintang Tempat

Lintang tempat adalah jarak sepanjang meridian Byamg
diukur dari equator Bumi (Katulistiwa) sampai suaampat yang
bersangkutan atau jarak antara garis lintahgléhgan tempat yang
dituju misalnya Jakarta letakny@®' LS ini artinya jarak yang diukur
dari garis lintang 9di Katulistiva dengan garis’ &0' di belahan Bumi
Selatan. Dengan demikian lintang menunjukkan jdvékra Selatan.
Lintang @ merupakan garis Katulistiwa dan lintand’ @@rupakan dua
titik kutub, 90 lintang Utara sama dengan kutub Utara dahiftang

Selatan sama dengan kutub Seldfan.

Lintang tempat bagi tempat-tempat (kota) yang kedidJtara
equator disebut lintang tempat Utara atau lintangrdJ (LU) dan
bertanda positif (+). Lintang tempat bagi tempatyiat (kota) yang
berada di Selatan equator disebut lintang template®eatau lintang

Selatan (LS) dan bertanda negatif (-).

Harga lintang tempat Utara adalghs@mpai 99 yakni @ bagi
tempat (kota) yang tepat di equator sedangkarteqat di titik kutub

Utara. Sedangkan harga lintang tempat Selatana@akampai -99)

% Maskufa,Op. Cit, him. 57.
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yakni @ adalah bagi tempat yang tepat di equator sedangkBtepat

di titik kutub Selatari*

Misalnya, lintang Makkah (+2125"), ini berarti letak kota
Makkah berada di Utara Katulistiwa dengan jarald@dajat 25 menit.
Lintang Semarang (-6D0), ini berarti letak kota Semarang berada di
Selatan Katulistiwa dengan jarak 07 derajat 00 tnd@ainda minus (-)
dan plus (+) hanya digunakan untuk membedakan ketapat yang

berada di lintang Utara atau lintang Selatan.
2. Bujur Tempat

Bujur tempat atalhul al-Baladadalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui ko@reenwich dekat
London, berada di sebelah Barat k@aeenwichsampai 189 disebut
bujur Barat (BB) dan biasanya bertanda negatifdéh di sebelah
Timur kota Greenwichsampai 189 disebut bujur Timur (BT) dan

biasanya bertanda positif (¥).

Harga bujur tempat adalal €ampai 189 baik positif maupun
negatif. Bujur tempat +180 dan -180 bertemu di aaefautan
Antlantik yang kemudian dijadikan sebagai batas ggah
(Internasional Date Ling Misalnya di tempat A X= +175)

menunjukkan hari Kamis tanggal 1 Januari 2014 j@rsihng waktu

1 Muhyiddin Khazin,Op. Cit.him. 40.
92 A, Jamil,Op. Cit.HIm. 09.
9 Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktis Semarang: Komala Grafika, 2006, him. 28.
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setempat maka pada saat itu di tempakB-175) masih hari Rabu

tanggal 31 Desember 2013 jam 11:40 siang waktudaemp

Ada garis bujur yang istimewa yaitu garis bujur yanelewati
kota Greenwich (di London-Inggris). Garis bujutGreenwich ini
dijadikan titik pangkal ukur dalam pengukuran bugmpat, sehingga

harga bujur yang melewati koBreenwichitu bernilai 6.%*

Data lintang dan bujur bisa diperoleh dari bukutbaknanak
atau atlas, bisa diperoleh juga dengan melakukagyb@ran sendiri

dengan GP3 atau menggunakan Tongkat Istiwa’.

° Muhyiddin Khazin,Op. Cit.him. 42.

% Menyalakan GPS tersebut pada awalnya, tunggu sanmgredapat sinyal satelit yang
tertera di layar GPS kemudiatisplay dari titik koordinat akan muncul (data lintang damjur
tempat akan muncul). Minda Sari Nurjamilah, Uji A&si DataGlobal Positioning SysteffGPS)
dan Azimuth Matahari PadaSmartphoneBerbasis Android untuk Hisab Arah Kiblat (Studi
Analisis Aplikasi GPS Status DaQibla Compass Sundial LjteSkripsi Fakultas Syari’ah,
Semarang: IAIN Walisong@013, him. 106. t.d.

% 1.Tegakkan sebuah tongkat tegak lurus dengan Bliempat tersebut harus datar,
terbuka dan tidak terhalang oleh sinar Matahariasgmg hari. Buatlah satu atau beberapa
lingkaran dengan menjadikan tongkat sebagai d#ltuptisat lingkaran. 2. Berilah tanda titik pada
saat bayang-sbayang ujung tongkat menyentuh liagkgrada pagi hari (sebelum zuhur) dan sore
hari (sesudah zuhur). 3. Hubungkan kedua titiketaus dengan sebuah garis lurus dan garis inilah
yang menunjukkan arah Timur-Barat. Buatlah garismkelurus dengan garis arah Timur-Barat
tersebut, dan garis ini menunjukkan arah Utarat&elad. Perhatikan bayang-bayang tongkat
tersebut saat berhimpit dengan garis arah Utama3el(waktu kulminasi / menjelang waktu
zuhur).: Catat jam saat itu dengan teliti, ukurjpaag bayang-bayang tersebut, dan apabila bayang-
bayang kulminasi tersebut berada di sebelah Setataykat, maka hal ini berarti bahwa tempat
pengukuran berada di sebelah Selatan Mataharilbpgia sebaliknya. 5. Lihat daEgjuation Of
Time / Daqaiqut Tafawufperata waktu) dan deklinasi. Hitungerridian passdengan (Mer
pass=12-e). Misalkan pengukuran dilakukan tanggahxil 2005,Equation Of Timesaat itu
menunjukkan 8™ 37. Jadi pada tanggal 02 April 20@%rridian pasgerjadi pada jam 12 — (-0
3" 37%) = 12 : 03 : 37. Data ini menunjukkasaat Matahari berkulminasi atapada setiap
tempat di Bumi menurut waktu setempat (Local MeameT= LMT). Jadi pada saat meridian
Matahari akan berkulminasi atas pada jam 12 : 83, termasuk pada meridian 08T (Bujur
Timur). Karena pada 10BT itu LMT=WIB, berarti Matahari akan berkulminadisana pada jam
12 : 03 : 37 WIB. Dengan demikian ada perbedaan®: 37 — 11 : 40 : 17 = @3" 2 antara
saat Matahari berkulminasi di tempat pengukuran skt Matahari berkulminasi di bujur WIB
(10%’). Di lokasi pengukuran Matahari berkulminasi led#hulu 23 menit 20 detik daripada bujur
di WIB. Hal ini berarti bahwa lokasi pengukuran dda di sebelah Timur bujur WIB dengan
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3. Lintang dan Bujur Ka’bah

Data titik koordinat Kabah yang digunakan dapat

mempengaruhi hasil perhitungan, berikut beberapaarvatitik

koordinat Ka’'bah:

No Sumber data Lintang (LU) Bujur (BT)
1 | Sa’aduddin Djambek 21° 25 39 50’

2 | Muhamad Wardah 21°30° 3958

4 | Mohammad llyas 21° 40

5 | Muhyiddin Khazin™ 21°25' 25 39° 49 39

6 | Ahmad Ghazali (1" 21°25' 14.07” | 3949 40.39"
7 | Ahmad Ghazali (2 21°25'18.89” | 3949 46,27"
8 | Susiknan Azhatt® 21° 25’ 39 50’

9 | Almanak Hisab Rukyafi' | 21°25’ 39 50’

10 | Nabhan Masputta 21°25 14,7 39° 49 40

perbedaan’®@3" 2¢° X 15 = 8 50’ 0. Dengan demikian bujur tempat yang diukdalah 108 +
5°50’' 0” = 110 50’ 0" BT. 6. Jarak zenith dengan rumus: Cotan=zpanjang tongkat/panjang
baying-bayang. 6. Lintang tempat = jarak zenitteklidasi Matahari.

" Saadoeddin DjambeRrah Kiblat dan TjaraVlenghitungnja dengan Djalan llmu Ukur
Segi Tiga Bola Jakarta: Tintamas, 1956, him. 14.

% K.R. Muhammad WardanKitab Ilmu Falak dan Hisab,Jogjakarta: Maktabah
Mataramiyah, Cet. ke-1, 1957, him. 81.

% Mohammad llyaslslamic Calendar, Times & Qibl&uala Lumpur: Berita Publishing,
1984, him. 294.

190 Muhyiddin Khazin,Op. Cit, him. 54.

191 Ahmad GhazaliAnfa’ al-Wasilah Sampang: LAFAL (Lajnah Falakiyah al-Mubarok
Lanbulan), 2004, him. 15.

192 Ahmad Ghazalijrsyad al-Murid Sampang: LAFAL (Lajnah Falakiyah al-Mubarok
Lanbulan), 2005, him. 13.

193 sysiknan AzhariQp. Cit, him. 51.

1% Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Katrian Agama RI Tahun 2010,
Almanak Hisab Rukyat]akarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarak&tni Kementrian
Agama RI Tahun 2010, 2010, Cet. ke-3, him. 124.
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11 | A. Kadir®™® 21°25 20,92 | 3949 34,16
12 | Ahmad Izzuddit?’ 21°25 21,17 | 39°49 34,56
14 | Google Earth™ 21°25’ 20,98 | 39°49 34,22

Besarnya data lintang dan bujur Ka’bah yang akamulpe
gunakan dalam skripsi ini adalah lintang Ka’bali 2% 14.07” LU
dan bujur Ka’bah 3949 40.39” BT dari kitabAnfa’ al-Wasilah dan
lintang Ka’bah 2125’ 18.89” LU dan bujur Ka’bah 3919’ 46.27” BT
dari kitablIrsyad al-Murid,karena skripsi ini membahas tentang komparasi

metode hisab arah kiblat dalam kitabfa’ al-Wasilatdanlrsyad al-Murid.
4. Equation Of Time

Equation of timeatau Ta'dil al-Waqti atau Ta'dil al-Zaman
yang diartikan perata waktadalah selisih waktu antara waktu
Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-ratalabailmu falak

biasa dilambangkan dengan huruf e (ké€fl).

195 Nabhan Masputra telah melakukan pengukuran titigrdinat Ka’bah Pada tahun
1994 ketika melaksanakan ibadah haji dengan meml@a®&. Slamet Hambalilmu Falak 1,
Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo,,20dtl ke-1, him. 181.

19 A Kadir, Formula Baru limu Falak)akarta: Amzah, 2012, him. 69.

197 Ahmad Izzuddin telah melakukan pengukuran titilorktinat Mekah, tepatnya ketika
menunaikan ibadah haji. Pengukuran tersebut ditgsm pada hari Selasa 04 Desember 2007
pukul 13.45 s/d 14.30 menggunakan GPSmap Garmiis tBDgan sinyal 6 s/d 7 satelit. Ahmad
Izzuddin, lImu Falak Praktis,Semarang: Pustaka Rizki Putra dan Pustaka al-Hilat, ke-1,
2012, him. 30.

198 Slamet Hambali, Modul seminar Nasionélji‘Akurasi Istiwaain Sebagai Alat Bantu
Menentukan Arah Kiblat yang Akuraffada hari Kamis, 5 Desember 2013, him. 11. Datg yan
diambil Slamet Hambali secaoaline melaluiGoogle Earth.

199 Muhyiddin Khazin,Kamus Illmu Falak,Jogjakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-1, 2005,
him. 79.
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Waktu Matahari hakiki adalah waktu yang berdasankada
perputaran Bumi pada sumbunya yang sehari semadaik tentu 24

jam, melainkan kadang kurang dan kadang lebinZayam.

Hal demikian ini disebabkan antara lain oleh per@dd&umi
mengelilingi Matahari berbentuk ellips (penampaongong = bulat
telur) sedangkan Matahari berada pada salah s#ku apinya.
Sehingga suatu saat Bumi dekat dengan Matahdadlidl atau
Perehelion yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi kuainggh
perputaran Bumi menjadi cepat yang akibatnya saleanalam kurang
dari 24 jam. Pada saat lain Bumi jauh dengan MaitglAauj atau
Aphelion yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi lemdhngga
perputaran Bumi menjadi lambat yang akibatnya $efeanalam lebih

dari 24 jam*°

Waktu pertengahan adalah waktu yang tetap (consyaRkni
sehari semalam 24 jam. Waktu ini didasarkan padadpean Matahari
hayalan serta peredaran Bumi mengelilingi Matahaerbentuk

lingkaran (bukan ellipsy**

110 5lamet HambaliQp. Cit,him. 91.
1 Muhyiddin Khazin,Op. Cit,him. 67-68.
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Nilai equation of timedapat diketahui pada tabel-tabel
astronomis, misalnyalmanak Nautikd'®> Ephemeri§™ atau dengan

melakukan perhitungan senditf.
5. Deklinasi

Dalam perjalanan harian Matahari kita, tempatnydalse
berubah-ubah. Suatu ketika melintasi Katulistivauaquator landit®

dan pada saat yang lain melintasi daerah di lutulisawa.

Jarak yang dibentuk lintasan Matahari dengan Ksiiwia
dinamakan deklinasi. Deklinasi di belahan langigiba Utara adalah
positif (+), sedang di bagian Selatan adalah negali Ketika
Matahari melintasi Katulistiwva deklinasinya adalahHal ini terjadi

sekitar tanggal 21 Maret dan tanggal 23 Septemier.

Setelah Matahari melintasi Katulistiwa pada tangjalMaret
Matahari bergeser ke Utara sehingga mencapai deli& Utara
(deklinasi +23 27’) sekitar tanggal 21 Juni, kenamdkembali bergeser
ke arah Selatan sampai pada Katulistiwva lagi sekmaggal 23
September, setelah itu terus ke arah Selatan himggaapai titik balik

Selatan (deklinasi -23 27’) sekitar tanggal 22 dds®, kemudian

12 pata kedudukan benda-benda langit yang dipersiapidauk keperluan pelayaran.
Sekalipun demikianAlmanak Nautikedapat pula digunakan untuk keperluan perhitungaktuv
salat, awal bulan dan gerhana. Muhyiddin Kha@p, Cit,hlm. 59.

113 Tabel data Astronomi benda-benda langit, disalmaZaij. Ibid, him. 92.

14 Rumus mencarEquation of Time= Waktu Hakiki — Waktu Pertengahan. Rumus
mencari Waktu Pertengahan = Waktu Hakil&guation of Time

115 Selalu tegak lurus dengan kutub langit Utara daatklangit Selatan.

118 Slamet HambaliQp. Cit him. 54-55.
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kembali ke arah Utara hingga mencapai Katulistivagi |sekitar

tanggal 21 Maret, demikian seterusriya.

Nilai deklinasi dapat diketahui pada tabel-tabeircamis,
misalnya Almanak Nautika Ephemeris atau dengan melakukan

perhitungan sendifi®

117 embaga Hisab Rukyah Independen al-Miigat Jawaga@leyMateri Pelatihan Hisab
Rukyah 99 Menit Ahli menentukan Arah Kib2®11, him. 9-10. t.d.
118 Sin Deklinasi = sin SBM x sin Deklinasi terjaut8{27). Ibid.



